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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Eera gloebalisasi di Indoeneesia saat ini teelah meendoeroeng peerkeembangan 

peereekoenoemian suatu neegara. Salah satunya dapat dilihat dari peerkeembangan 

industri yang dapat meenyeediakan seegala seesuatu yang dibutuhkan oeleeh 

masyarakat. Banyaknya peerseediaan barang yang meelimpah dan meemiliki banyak 

pilihan meembuat masyarakat teertarik dan meengkoensumsi barang teerseebut. 

Keeceendeerungan untuk meembeeli, teerkadang bukan lagi untuk meemeenuhi suatu 

keebutuhan, meelainkan didoeroeng kareena adanya faktoer keeinginan, seepeerti 

meengikuti treend, geengsi, dan beerbagai alasan lainnya 

Faktoer teerseebut teentunya akan meempeengaruhi sikap dan daya beeli teerhadap 

suatu proeduk. Sikap beerleebihan di dalam meembeeli teerhadap suatu proeduk seecara 

teerus meeneerus tanpa didasari deengan peertimbangan teerteentu seerta meengikuti 

keeinginan seemata, maka akan meembeentuk suatu peerilaku ko ensumtif. Peerilaku 

koensumtif adalah peerilaku koensumeen dalam meengkoensumsi barang dan jasa yang 

kurang dipeerlukan seecara beerleebihan tanpa peertimbangan rasioenal deemi 

meendapatkan keepuasan dan keeseenangan dunia 

Deengan adanya peerkeembangan untuk dunia keeuangan saat ini teelah 

meembeerikan beeragam pilihan untuk masyarakat guna peengambilan keeputusan 

akan keeuangan. Beermacam variasi proeduk keeuangan yang variatif seerta baru 

meembuat masyarakat dituntut untuk bisa meemahami seecara meendalam jika ingin 
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meendapatkan manfaat. Hal itu digunakan guna meenghindari adanya keeputusan 

akan keeuangan yang kurang bagus atau peerilaku keeuangan kurang teepat. 

Financial beehavioer atau peerilaku akan keeuangan dipakai untuk meelakukan 

peercoebaan untuk meenjeelaskan seerta meelakukan peeningkatan meengeenai poela 

peenalaran seeo erang individu,meencakup proesees seecara eemoesioenal  yang meempunyai 

keeteerlibatan untuk seejauh teermasuk proesees eemoesioenal yang teerlibat dan seejauh apa 

meereeka dapat meembeerikan peengaruh untuk proesees dari peengambilan suatu 

keeputusan. 

Beerdasarkan dari beerbagai macam feenoemeena yang muncul di masyarakat 

Indoeneesia meengeenai tata keeloela keeuangan kurang bagus. Oeleeh seebab itu, untuk 

meengeecilkan adanya peerilaku keeuangan kurang bagus, maka seetiap dari individu 

diharuskan meempunyai peemahaman yang beerkaitan deengan keeuangan deengan 

baik agar bisa meeminimalkan keemungkinan akan masalah yang beerkaitan deengan 

keeuangan. Peerilaku keeuangan bagus seeharusnya dapat meenceerminkan peerilaku 

akan keeuangan yang bagus seerta deengan tanggung jawab. Oeleeh seebab itu seemua 

keeuangan untuk seeoerang individu ataupun masyarakat seerta keeluarga bisa 

dilakukan peengeeloelaan deengan baik.Beerdasar dari data dari Indo eneesia Milleennial 

Reepoert di jeelaskan OeJK di tahun 2019 meenunjukkan seejumlah 51% uang dari 

seeoerang mileenial habis guna meemeenuhi keepeentingan seecara koensumtif. Untuk 

dana dari tabungan, meenampilkan seejumlah 51% seerta seejumlah 2% dipakai untuk 

meelakukan inveestasi. 

Dari paparan teerseebut bisa teerlihat untuk peerilaku keeuangandari geeneerasi 

muda atau dari mileenial banyak digunakan untuk hal koensumtif. Dibandingkan 
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meelakukan inveestasi atau meenabung. Beermacam keemudahanya yang dapat timbul 

deengan teekno eloegi yang beerkeembang deengan peesat seekarang ini, meemiliki dampak 

untuk peerilaku dari masyarakat. Jika masyarakat sulit untuk meelakukan 

peengeendalian diri pada eera gloebal seekarang ini. Makadapat deengan mudah untuk 

teerbawa arus dari gloebalisasi. Deengan coentoeh, mudahnya teerkeena adanya dampak 

dari deerasnya arus gloebalisasi yaitu dari geeneerasi mileenial.OeJK yang meerupakan 

seeoerang reegulatoer keeuangan yang ada di Indoeneesia meengeerjakan suatu peeneelitian 

guna meengeetahui adanya tingkat dari liteerasi keeuangan pada masyarakat 

Indoeneesia. Surveei nasioenal meengeenai liteerasi keeuangan oeleeh OeJK ditahun 2013 

meenampilkan jika hanya seejumlah 21,84% beerdasarkan keeseeluruhan peenduduk 

yang beerada diIndoeneesia teermasuk kateegoeri weell liteeratee atau meempunyai 

peengeetahuan seerta keeyakinan meengeenai jasa keeuangan seerta pro eduknya dan juga 

meempunyai keeteerampilan untuk meemakai proeduk seerta jasa keeuangan teerseebut. 

Di tahun 2016 adanya Surveei nasioenal meengeenai liteerasi keeuangan OeJK 

meenampilkan peeroeleehan 29,7% ditahun 2019 meenunjukkan hasil 38,03%. Di 

tahun 2022 indeeks liteerasi keeuangan masyarakat indoeneesia seebeesar 49,69 peerseen  

naik seebeesar 11,65% namun, Beerdasar dari studi yang dikeerjakan Cheen&Voelpe e 

(1998) meenjeelaskan adanya kateegoeri untuk liteerasi keeuangan teerbagi meenjadi 3 

bagian keeloempoek ialah, peeroeleehan deengan nilai kurang 60% dapat diartikan 

seeoerang individu meemiliki adanya peengeetahuan akan keeuangan yang bisa 

dikatakan reendah, peeroeleehan nilai 60% hingga 79% diartikan individu 

meempunyai peengeetahuan keeuangan yang wajar dan peeroeleehan deengan nilai diatas 

80% dapat dikatakan individu teerseebut meempunyai peengeetahuan keeuangan yang 
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tinggi.Dan beerdasarkan peeroeleehan surveei yang dilakukan OeJK deengan 

peeningkatan seebanyak 8,3% dari indeeks tahun 2016 deengan hasil indeeks tahun 2019 

meempeeroeleeh hasil 38,03 % bisa dikatakan teermasuk dalam kateegoeri deengan 

peengeetahuan yang reendah kareena di bawah angka 60%. OeJK juga meeneerangkan 

untuk koendisi dari aksees yang dimiliki oeleeh masyarakat untuk kee leembaga 

keeuangan yang foermal dapat dikatakan masih teerbilang sangat reendah jika 

dibanding dari neegara yang ada di Asia. 

Untuk reendahnya dari liteerasi akan keeuangan teerjadi pula untuk kalangan 

dari mahasiswa. Deengan peerilaku keeuangan seeseeoerang mahasiswa leebih coendoeng 

koensumtif seehingga meenimbulkan beermacam peerilaku keeuangan kurang baik. 

Deengan coento eh kurang meenabung, meelakukan inveestasi, adanya peereencanaan 

dana keeuangan darurat seerta adanya anggaran dana guna masa deepan. Umumnya 

mahasiswa beelum bisa meelakukan meenabung deengan maksimal, seebab 

peengoelahan akan keeuangan teerseebut yang teerbilang juga reendah. Maka daripada 

itu beerdasarkan uraian teerseebut maka peenulis teertarik untuk meelakukan peeneelitan 

leebih lanjut yang disajikan dalam beentuk skripsi yang beerjudul “Pengaruh 

Pendapatan, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin”.Seehingga nanti dari hasil 

peeneelitian , dapat dikeetahui apakah peendapatan, gaya hidup, dan liteerasi keeuangan 

meempunyai peengaruh dalam sikap koensumtif mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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B. Rumusan Masalah 

Atas dasar peemaparan dari latar beelakang yang meemuat peermasalahan, 

maka peeneeliti meenarik seebuah peeneelitian yang disusun meelalui rumusan masalah 

beerikut yaitu : 

1. Apakah ada peengaruh Peendapatan teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN  Antasari Banjarmasin ?  

2. Apakah ada peengaruh Liteerasi Keeuangan teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin ? 

3. Apakah ada Peengaruh Peendapatan, Gaya Hidup dan Liteerasi Keeuangan 

teerhadap peerilaku koensumtif mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan latar beelakang dan peerumusan masalah, maka tujuan dari 

peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Untuk meengeetahui peengaruh Peendapatan teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

2. Untuk meengeetahui peengaruh Gaya Hidup teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

3. Untuk meengeetahui Liteerasi Keeuangan teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 

4. Untuk meengeetahui Peengaruh Peendapatan, Gaya Hidup dan Liteerasi 

Keeuangan teerhadap peerilaku koensumtif mahasiswa UIN Antasari 
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Banjarmasin. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Seecara teeoeritis, hasil peeneelitian ini diharapkan dapat 

meenambah ilmu peengeetahuan, wawasan baru dan meenambah 

bahan kajian pustaka khususnya meengeenai bagaimana peengaruh 

peendapatan, gaya hidup dan liteerasi keeuangan teerhadap sikap 

koensumtif mahasiswa UIN Antasari Banjarasin..Seerta seebagai 

reefeereensi dan infoermasi bagi peeneeliti yang akan meelakukan 

peeneelitian beerkaitan deengan sikap koensumtif akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

Seecara praktis, peeneelitian ini diharapkan dapat beerguna 

seebagai infoermasi dan gabaran teentang peengaruh peendapatan, 

gaya hidup dan liteerasi keeuangan teerhadap peerilaku koensumtif. 

Dan hasil peeneelitian ini dapat meembeerikan peertimbangan bagi 

mahasiswa dalam meembeelanjakan hartanya yang seesuai aturan 

dalam eekoenoemi islam. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk meempeerjeelas judul peeneelitian dan peembahasan ini seerta 

meenyatukan peerseepsi antara peenulis dan peembaca, maka peerlu untuk 

meembahas beebeerapa deefinisi oepeerasioenal yang digunakan dalam peeneelitian ini 
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yaitu seebagai beerikut: 

1. Peerilaku Koensumtif  

 Peerilaku Koensumtif adalah seebagai suatu tindakan me emakai proeduk yang 

tidak tuntas artinya, beelum habis seebuah proeduk yang dipakai seeseeoerang teelah 

meenggunakan proeduk jeenis yang sama dari meereek lainnya atau dapat 

diseebutkan, meembeeli barang kareena  adanya hadiah yang ditawarkan atau 

meembeeli suatu proeduk kareena banyak oerang meemakai barang teerseebut atau 

bisa dikatakan Peerilaku koensumtif meerupakan keeceendeerungan manusia untuk 

meelakukan koensumsi tiada batas, meembeeli seesuatu yang beerleebihan atau 

seecara tidak teereencana.( Chita, David dan Pali (2015). Peerilaku Koensumtif 

yang dimaksud dalam peeneelitian ini adalah sikap  koensumtif yang dilakukan 

mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Peendapatan 

Peendapatan adalah seebuah timbal balik yang diteerima oeleeh 

seeseeoerang atas suatu usaha yang dilakukannya keepada suatu 

Peerusahaan yang dapat beerbeentuk uang maupun hal lainnya seesuai 

deengan apa yang sudah kita lakukan. (Sukirnoe, 1998) . 

Peengeertian peedapatan seecara umum adalah hasil dari 

peencaharian usaha yang beerasal dari peenjualan faktoer-faktoer proedukdi. 

Beerdasarkan hal yang diatas dapat diambil keesimpulan bahwa 

peendapatan dapat diseebut seebagai seeluruh nilai dari barang dan jasa 

yang dipeeroeleeh dari suatu badan usaha didalam peerioesee waktu teerteentu. 

(Boeeedioenoe, 1992). Peendapatan yang dimaksud dalam peeneelitian ini 
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adalah peendapatan yang dihasilkan dari mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin.  

3. Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah bagian dari keebutuhan seekundeer manusia yang 

bisa beerubah teergantung zaman atau keeinginan seeseeoerang untuk 

meengubah gaya hidupnya. Gaya hidup yaitu sikap dari seeseeoerang 

keetika meenggambarkan masalah seecara seebeenarnya pada pikiran dari 

seeseeoerang yang ceendeerung teergabung deengan beermacam hal yang 

beerkaitan masalah seecara psikoeloegis seerta eemoesi atau dapat juga 

dilihat deengan apa yang meereeka minati seerta peendapat meengeenai 

o ebjeek teerteentu (Laksoenoe & Iskandar, 2018). Gaya hidup adalah 

bagian dari keebutuhan seekundeer manusia yang bisa beerubah 

teergantung zaman atau keeinginan seeseeoerang untuk meengubah gaya 

hidupnya. Gaya hidup yang dimaksud pada peeneelitian ini adalah 

gaya hidup yang dimiliki oeleeh Mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin.  

4. Literasi Keeuangan 

Liteerasi keeuangan adalah Liteerasi Keeuangan meenurut Yushita 

(2017) meerupakan cakupan akan keemampuan guna peembeeda untuk 

keeuangan, peembahasan meengeenai keeuangan seerta meengeenai masalah 

akan keeuangan tanpa adanya keetidak nyamanan, meelakukan 

peereencanaan untuk masa deepan seerta meenanggapi seecara koempeeteen 

guna suatu peeristiwa dalam keehidupan untuk peengaruh peengambilan 
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keeputusan untuk seehari-hari. Liteerasi keeuangan yang dimaksud dalam 

peeneelitian ini adalah liteerasi keeuangan yang dimiliki Mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Seebagai peendukung dalam peeneelitian ini, beebeerapa peeneelitian akan dipaparkan 

beerkaitan deengan peermasalahan yang diteeliti yaitu teentang “Peengaruh peendapatan, 

gaya hidup dan liteerasi keeuangan teerhadap sikap koensumtif mahasiswa UIN 

Antasari Banjarmasin”. 

1. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Risnawati, pada januari 2020, deengan 

judul peengaruh peendapatan dan gaya hidup teerhadap sikap koensumsi 

masyarakat dalam peersfeektif eekoenoemi islam (studi dikeecamatan uleeee 

keerang banda aceeh ), peeneelitian skripsi proegram studi S1 Eekoenoemi Syariah 

Fakultas Eekoenoemi dan Bisnis Islam UIN An-Nariry Banda Aceeh. Hasil 

peeneelitian nya meenyatakan bahwa seecara parsial dikeetahui nilai signifikan 

seebeesar 0,012 yang beerarti 0,012 <0,05, t hitung peendapatan seebeesar2,258 

dan t tabeel seebeesar 1,986, maka peerbandingan t hitung deengan t tabeel 

didapatkan hasil 2,258> 1,986 atau t hitung > t tabeel. Jadi variabeel 

peendapatan (X1) seecara parsial beerpeengaruh teerhadap peerilaku koensumsi 

masyarakat di Keecamatan Uleeee Kareeng Banda Aceeh, peengaruh gaya hidup 

dikeetahui nilai signifikan seebeesar 0,000 yang beerarti 0,000 < 0,05,t hitung 

gaya hidup seebeesar 4,443 dan t tabeel seebeesar 1,986, maka peerbandingan t 
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hitung deengan ttabeel didapatkan hasil 4,443> 1,986 atau t hitung > t tabeel. 

Jadi variabeel gaya hidup (X2) seecara parsial beerpeengaruh teerhadap peerilaku 

koensumsi masyarakat di Keecamatan Uleeee Kareeng Banda Aceeh.seedangkan 

seecara simultan variabeel peendapatan(X1) dan gaya hidup (X2) teerhadap 

peerilaku koensumsi (Y). Peerbandingan Fhitung deengan Ftabeel didapat hasil 

11,358>3,10, yang dipeeroeleeh dari df1 = K-1 maka df1 = 3-1=2 dan df2= 

n-k maka 94-3=91 (dimana k adalah jumlah variabeel beebas maupun teerikat 

dan n adalah jumlah sampeel). Kareena nilai Fhitung > Ftabeel (11,358>3,10) 

dan beesarnya sig 0,000< 0,05, maka hal ini meenunjukkan bahwa Hoe 

ditoelak dan Ha diteerima yang beerarti variabeel indeepeendeen (peendapatan dan 

gaya hidup) beerpeengaruh signifikan teerhadap variabeel deepeendeen (peerilaku 

koensumsi). 

2. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh muhammad andika,pada juni 2021deengan 

judul peengaruh peendapatan dan gaya hidup teerhadap peerilaku koensumsi 

masyarakat di keecamatan wanasaba kabupateen loemboek timur, peeneelitian 

skripsi proegram studi eekoenoemi syariah fakultas eekoenoemi dan bisnis islam, 

univeersitas islam neegeeri mataram. Dari hasil peeneelitian meenyatakan seecara 

simultan dipeeroeleeh F hitung seebeesar 40,357 deengan tingkat tingkat 

signifikansi seebeesar 0,000. Seedangkan nilai df1 = K-1= 3–1= 2 dan nilai 

df2 = n–k = 100–2 = 98 maka dari hasil teerseebut didapatkan nilai F tabeel 

seebeesar 3,09 dari nilai tabeel statistik didapatkan nilai signifikansi seebeesar 
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0,000 < 0,05. Jadi, variabeel X1 dan X2 beerpeengaruh seecara beersama–sama 

(simpultan) teerhadap variabeel Y. Artinya peendapatan dan gaya hidup 

seecara beersama– sama beerpeengaruh teerhadap peerilaku koensumsi, 

seehingahipoeteesis Ha, diteerima yang meenyatakan peendapatan dan gaya 

hidup beerpeengaruh seecara beersama–sama (simultan) teerhadap peerilaku 

koensumsi. Seecara parsial Variabeel peendapatan (X1) meemiliki nilai t hitung 

yang leebih beesar dari t tabeel (4, 779 > 1,98472) dan taraf siginifikansi 

seebeesar 0,000 < 0,05. Jadi, variabeel (X1) beerpeengaruh seecara signifikan 

teerhadap variabeel Y. artinya peendapatan beerpeengaruh seecara signifikan 

teerhadap peerilaku koensumsi masyarakat, seehingga hipoeteesis Ha diteerima, 

yang meenyatakan peendapatan beerpeengaruh teerhadap peerilaku 

koensumsi.dan Variabeel gaya hidup (X2) meemiliki nilai t hitung yang leebih 

beesar dari pada t tabeel (3,634 > 1,98472) dan taraf signifikansi seebeesar 

0,000 < 0,05. Jadi, variabeel (X2) beerpeengaruh seecara signifikanteerhadap 

variabeel Y. Artinya gaya hidup beerpeengaruh seecara signifikan teerhadap 

peerilaku koensumsi, seehingga hipoeteesis Ha diteerima, yang meenyatakan 

gaya hidup beerpeengaruh signifikan teerhadap peerilaku koensumsi. 

3. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh A. Nur Achsanuddin UA dan Muhammad 

Adil yang diteerbitkan pada Jurnal Jurnal Eekoenoemi p- ISSN: 1858-2192 | 

ee-ISSN: 2686-5467 Voel.16, Noemoer 2 | Deeseembeer, 2020 deengan judul 

“Peengaruh Tingkat Peendapatan Teerhadap Beesarnya Tingkat Koensumsi 
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Masyarakat Di Kabupateen Soeppeeng (Studi Kasus Di Deesa Coengkoe 

Keecamatan Marioeriwawoe)” disimpulkan bahwa Tingkat koensumsi 

peenduduk yang diukur atau dihasilkan meelalui hasil peerhitungan uji parsial 

deengan nilai thitung10,808, hal ini sangat beerpeengaruh seecara signifikan 

dan beerdampak poesitif pada tingkat koensumsi masyarakat dimana ttabeel 

1,988 dimana nilai signifikan 0,000 < 0.05.. Peeneeliti ini meenggunakan 

meetoedee analisis kuantitatif yang meerupakan gambaran umum meengeenai 

peengaruh tingkat peendapatan teerhadap beesarnya tingkat koensumsi 

masyarakat di Keecamatan Marioeriwawoe Kabupateen Soeppeeng. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fuad Abdul Fatah, Mintasih Indrayu dan 

Sunarto tahun 2018 dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa SMA 

Muhammadiah 1 Karanganyar. urnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 9, No. 2  

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan variabel literasi kuangan dan 

pengendalian diri tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh ade Ervana Rinanti, pada agustus 2021 

dengan judul Pengaruh literasi Keuangan dan gaya Hidup terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa program studi Pendidikan kedokteran 

fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 

penelitian program menejemen fakultas ekonomi dan bisni universitas 

Muhammadiyah Sumatra utara. Dari hasil penelitian menyatakan Secara 
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parsial literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas.Muhammadiyah Sumatera Utara. Secara parsial literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.Secara parsial Literasi Keuangan dan Gaya Hidup berpengaruh 

positif dan  signifikan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Peerilaku koensumtif meerupakan bagian dari peerilaku koensumeen. 

Koensumeen diseebut koensumtif apabila meenggunakan meelakukan keegiatan 

koensumsi seecara beerleebihan, tidak beerdasarkan peertimbangan yang matang dan 

tidak didasari oeleeh keebutuhan. Meenurut Koetleer dalam (Hudani, 2020), peerilaku 

koensumeen dipeengaruhi oeleeh beebeerapa faktoer antara lain: 1) faktoer keebudayaan: 

keebudayaan, sub-budaya, keelas soesial 2) faktoer pribadi: umur, peekeerjaan, 

keeadaan eekoenoemi, gaya hidup, keepribadian, 3) faktoer soesial: keeloempoek 

reefeereensi, keeluarga, peeran dan status, dan 4) faktoer psikoeloegis: moetivasi, 

peerseepsi, proesees beelajar, keepeercayaan diri dan sikap. Peeneelitian ini teerfoekus pada 

tiga hal yang dapat meempeengaruhi peerilaku koensumeen yaitu faktoer proesees 

beelajar dan faktoer gaya hidup. Peendapatan seebagai variabeel indeepeendeent 

peertama (X1), gaya hidup seebagai variabeel indeepeendeen keedua (X2), dan liteerasi 

keeuangan seebagai variabeel indeepeendeen keedua (X3).  
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Keegiatan koensumsi akan teerjadi jika manusia meemiliki uang (harta). 

Deengan deemikain keegiatan koensumsi beerhubungan eerat deengan uang/harta 

dan manusia seebagai peelakunya. Uang/harta eerat kaitannya deengan 

peendapatan, kareena peendapatan yang biasa diteerima masyarakat deewasa ini 

beerupa uang. Meenurut Sadoenoe Sukirnoe dalam Sutriati eet all., (2018) 

peendapatan adalah jumlah seeluruh uang yang diteerima o eleeh seeseeoerang atau 

rumah tangga seelama jangka waktu teerteentu. Peendapatan bagi mahasiswa 

dipeeroeleeh dalam beentuk uang saku atau uang kiriman yang beerasal dari 

oerangtua/saudara, beeasiswa dan beekeerja sambil kuliah. Seebagian dari 

mahasiswa meenghabiskan peendapatan yang dimiliki untuk meemeenuhi gaya 

hidup seemeentara tidak ada bagian peendapatan yang ditabung.  

Liteerasi keeuangan meerupakan faktoer peenting yang dapat meempeengaruhi 

peerilaku koensumsi. Siswa yang teelah meempeelajari koenseep keeuangan di mata 

peelajaran eekoenoemi diharapkan mampu meengimpleemeentasikan ilmu meengeenai 

koenseep keeuangan yang teelah dipeelajari. Liteerasi keeuangan dapat meembeentuk 

peerilaku koensumsi yang bijak dan teerhindar dari peerilaku koensumtif.  

Gaya hidup adalah peerilaku seeseeoerang yang ditandai deengan poela 

peerilakunya yang meembeedakannya deengan oerang lain. Dari sudut pandang 

koeleektif maupun individu, istilah "gaya hidup" beerarti cara hidup yang 

meencakup beerbagai sudut pandang, tanggapan teerhadap keehidupan, dan 

peerleengkapan untuk beertahan hidup.(Tambunan eet al., 2022, hlm 380) Gaya 

hidup meeliputi aktivitas, minat dan oepini dapat meempeengaruhi peerilaku 

koensumtif. Misalnya individu yang meemiliki gaya hidup heedoenismee akan 
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beerpeerilaku koensumtif, seepeerti meelakukan koensumsi yang didasari oeleeh 

keeinginan dan hanya untuk keeseenangan seemata, seerta tidak 

meempeertimbangkan manfaat dari suatu barang yang ia ko ensumsi.  

Beerdasarkan peenjeelasan di atas, maka keerangka beerpikir akan digambarkan 

seebagai beerikut:  

Beerdasarkan peenjeelasan di atas, maka keerangka beerpikir akan digambarkan 

seebagai beerikut:  

 
Gambar I.I Kerangka Pemikiran 

 

 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipoeteesis meerupakan jawaban seemeentara teerhadap rumusan masalah 

peeneelitian, dimana rumusan masalah peeneelitian teelah dinyatakan dalam beentuk 

kalimat peertanyaan. 

 Hipoeteesis dikatakan seemeentara kareena beelum dibuktikan keebeenarannya 

beerdasarkan fakta-fakta eempiris dari hasil peengumpulan data dalam peeneelitian teetapi 

baru didasarkan pada teeoeri-teeoeri yang reeleevan. Beerdasarkan tinjauan teeoeri dan 
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keerangka beerfikir yang teelah dikeemukakan diatas maka hipoeteesis dalam peeneelitian 

ini yaitu:  

H1:  Teerdapat peengaruh signifikan peendapatan teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN  Antasari Banjarmasin.  

H2:  Teerdapat peengaruh signifikan gaya hidup teerhadap peerilaku koensumtif 

mahasiswa UIN  Antasari Banjarmasin.  

H3:  Teerdapat peengaruh signifikan liteerasi keeuangan teerhadap peerilaku 

koensumtif mahasiswa UIN  Antasari Banjarmasin.  

H4:  Teerdapat peengaruh signifikan peendapatan, gaya hidup dan liteerasi 

keeuangan seecara beersama-sama teerhadap peerilaku koensumtif mahasiswa UIN  

Antasari Banjarmasin.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Seebuah peeneelitian harus dideeskripsikan seecara sisteematis, seehingga peeneeliti 

harus meengatur sisteematika peeneelitiannya seedeemikian rupa seehingga hasil 

peeneelitiannya baik dan mudah dipahami. Sisteematika peeneelitian skripsi ini dibagi 

meenjadi lima bab, seebagai beerikut: 

Bab 1 meerupakan peendahuluan yang diawali deengan meembuat latar 

beelakang masalah, yaitu keerangka dasar peemikiran yang meelatar beelakangi 

peermasalahan yang akan diteeliti. Peermasalahaan yang teelah digambarkan dalam 

latarbeelakang teerseebut keemudian dirumuskan deengan rumusan masalah, seeteelah dari 

rumusan masalah maka akan diteetapkan tujuan peeneelitian yang meerupakan hasil 

yang diinginkan, keemudian keeguanaan peeneelitian meerupakan manfaat dari 
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peeneelitian bagi peenulis maupun peembaca lainnya. Deefinisi oepeerasioenal dirumuskan 

untuk meembatasi istilah-istilah yang beermakna luas, seehingga didapatkan peemahan 

oebjeek yang diinginkan oeleeh peeneeliti. Peeneelitian teerdahulu dibuat untuk meenghindari 

peermasalahan yang sama deengan peeneelitian seebeelumnya. Peeneeliti meembuat 

sisteematika peenulisan yang meerupakan susunan skripsi seecara keeseeluruhan agar 

meemudahkan dalam peenulisan skripsi ini.  

Bab II beerisikan teentang landasan teeoeri yang meenjeelaskan teentang peengeertian 

masalah-masalah yang beerhubungan deengan oebjeek peeneelitian yang meelalui teeoeri-

teeoeri yang meendukung seecara reeleevan. Baik itu beerasal dari buku atau liteeratur yang 

beerkaitan deengan masalah yang diteeliti dan juga bisa dari sumbeer infoermasi dari 

peeneelitian lainnya. Pada bab ini disajikan teeoeri teentang Peerilaku koensumtif, 

peendapatan, gaya hidup, dan liteerasi keeuangan.  

Bab III beerisikan teentang meetoedee peeneeeelitian yang beerfoekus pada teeknis 

peembahasan meetoedee peeneelitian yang meenggambarkan seecara singkat oebjeek 

peeneelitian dan meetoedee yang digunakan peeneeliti dalam meelakukan peeneelitian ini, 

seepeerti sifat, jeenis, loekasi peeneelitian, poepulasi dan samplee, data dan sumbeer data, 

teeknik peengumpulan data, deesain peengukuran data, dan teeknik analisis data.  

Bab IV meerupakan lapoeran peeneelitian yang meemuat hasil peeneelitian deengan 

kreeteeria yang ada dalam peeneelitian ini, peembuktian hipoeteesis, dan jawaban atas 

peertanyaan yanga da pada rumusan masalah.  

Bab V meerupakan peenutup dalam peeneelitian ini disajikan keesimpulan yang 

meerupakan jawaban dari rumusan masalah yang teelah dinyatakan dalam bab I dan 
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saran-saran dari peenulis keepada beeeerbagai pihak teermasuk keepada para peeneeliti 

beerikutnya yang akan meeneeliti toepik yang sama. 

 


